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Abstract

This study aims to examine the effectiveness of constructivism-based Problem Based Learning (PBL) in
improving students’ cognitive learning outcomes in the Al-Qur’'an Hadith subject. The research employed a
quantitative approach using a quasi-experimental nonequivalent control group design. The sample consisted of
35 eleventh-grade students selected through total sampling, including 17 students in the control group and 18 in
the experimental group. The instrument used was a multiple-choice test that had been validated and tested for
reliability. The results showed that the posttest mean score of the experimental class (86.11) was higher than
that of the control class (79.12). The N-Gain analysis indicated moderate improvement in both groups, with
scores of 0.53 for the experimental group and 0.36 for the control group. The t-test revealed a significant
difference between the two groups (p < 0.05), particularly in analysis (C4) and evaluation (C5) skills. These
findings indicate that constructivism-based PBL can support the development of higher-order thinking skills in
Al-Qur’an Hadith learning.

Keywords: Problem Based Learning, Constructivism, Cognitive learning outcomes, Higher-order thinking skills, Al-Qur’an
Hadith.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan menilai efektivitas model Problem Based Learning (PBL) berbasis konstruktivisme
dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-experimental nonequivalent control group. Sampel penelitian
berjumlah 35 siswa kelas XI yang dipilih menggunakan teknik total sampling, terdiri dari 17 siswa kelas kontrol
dan 18 siswa kelas eksperimen. Instrumen penelitian berupa tes pilihan ganda yang telah diuji validitas dan
reliabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata posttest kelas eksperimen (86,11) lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol (79,12). Analisis N-Gain menunjukkan peningkatan kategori sedang pada kedua
kelompok, yaitu 0,53 pada kelas eksperimen dan 0,36 pada kelas kontrol. Hasil uji t menunjukkan perbedaan
yang signifikan (p < 0,05), terutama pada kemampuan analisis (C4) dan evaluasi (C5). Temuan ini menunjukkan
bahwa penerapan PBL berbasis konstruktivisme berpotensi meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits.

Kata kunci: Problem Based Learning, Konstruktivisme, Hasil belajar kognitif, Berpikir tingkat tinggi, AlI-Qur’an Hadits.
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I. PENDAHULUAN

Pembelajaran yang efektif ditandai oleh terjadinya perubahan perilaku peserta didik yang
mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam konteks pendidikan modern, proses
pembelajaran tidak lagi dipahami sebagai sekadar transfer pengetahuan, melainkan sebagai interaksi
dinamis antara guru dan siswa yang mendorong konstruksi pengetahuan secara aktif (Meliantina
dkk., 2022). Efektivitas pembelajaran umumnya diukur melalui hasil belajar yang merefleksikan
tingkat penguasaan kompetensi siswa setelah mengikuti proses pembelajaran (Faishol dkk., 2023;
Selfina & Sofyan, 2020). Oleh karena itu, peningkatan hasil belajar menjadi indikator utama
keberhasilan pendidikan dalam menghasilkan lulusan yang berkualitas dan adaptif terhadap
perubahan.

Hasil belajar merupakan representasi kompetensi yang terbentuk melalui proses internalisasi
pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan sehingga terjadi transformasi dari kondisi tidak tahu
menjadi tahu serta dari tidak mampu menjadi mampu (Mashuri dkk., 2021; Mireya, 2023). Capaian
ini dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal, seperti motivasi, minat, kondisi
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psikologis, metode pembelajaran, lingkungan Kkelas, serta kemampuan dasar siswa (Ritonga &
Hasibuan, 2024). Di antara faktor tersebut, strategi dan model pembelajaran memiliki peran penting
karena menentukan tingkat keterlibatan siswa dalam proses belajar, sekaligus mengarahkan mereka
pada pencapaian keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dalam konteks pendidikan Islam, mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Aliyah bertujuan menanamkan pengetahuan dan nilai-nilai
Islam melalui pemahaman dua sumber utama ajaran, yakni Al-Qur’an dan Hadits, yang menjadi
pedoman hidup umat Islam (Fauzi dkk., 2022). Keduanya merupakan dua pilar utama yang berfungsi
sebagai sumber moral yang membentuk pribadi Muslim taat dan berakhlak mulia (Damanik &
Warda, 2025). Pembelajaran tidak hanya menekankan aspek hafalan, tetapi juga kemampuan
memahami, menganalisis, dan mengimplementasikan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran Al-Qur’an Hadits idealnya mampu mengembangkan
kemampuan berpikir Kritis dan reflektif siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal di MA Kebunrejo menunjukkan bahwa pembelajaran Al-
Qur’an Hadits kelas XI masih didominasi metode ceramah dan tanya jawab sederhana. Pendekatan
yang berpusat pada guru (teacher-centered) ini membuat partisipasi siswa rendah, interaksi terbatas,
dan pembelajaran cenderung monoton. Akibatnya, siswa kurang terlibat secara aktif dalam proses
berpikir, sehingga kesulitan mengidentifikasi dalil maupun menganalisis kandungan ayat. Kondisi ini
tercermin dari rata-rata nilai harian sebesar 76,47 yang berada pada kategori cukup, dengan variasi
skor menunjukkan sebagian besar siswa hanya mencapai tingkat pemahaman dasar. Selain itu,
catatan kehadiran dan partisipasi kelas memperlihatkan bahwa sebagian siswa cenderung pasif
dalam diskusi. Data ini menegaskan bahwa metode ceramah belum mampu mendorong keterampilan
analisis (C4) dan evaluasi (C5) secara optimal.

Tantangan ini semakin relevan dalam konteks tuntutan kompetensi abad ke-21 yang
menekankan penguasaan 4Cs (critical thinking, creativity, collaboration, dan communication).
Pembelajaran perlu bertransformasi menjadi berpusat pada siswa (student centered learning) yang
mendorong pengembangan higher order thinking skills (HOTS). Salah satu model yang dinilai relevan
adalah Problem Based Learning (PBL), yaitu model pembelajaran yang menempatkan masalah
kontekstual sebagai titik awal pembelajaran sehingga siswa terdorong untuk berpikir kritis,
menganalisis, dan menemukan solusi secara kolaboratif (Ismail dkk. 2025). Secara teoretis, PBL
berakar pada teori konstruktivisme yang memandang pengetahuan sebagai hasil konstruksi aktif
individu melalui pengalaman belajar (Wahab & Rosnawati, 2021: 30). Model ini menempatkan siswa
sebagai subjek pembelajaran yang secara mandiri maupun kelompok mengidentifikasi masalah,
mengkaji informasi, serta merumuskan solusi (Ainin & Budio, 2025; Ardianti dkk., 2022). Relevansi
PBL juga sejalan dengan kebijakan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran bermakna
(deep learning) dan penguatan kompetensi bernalar kritis (Aripin, 2025).

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan PBL efektif meningkatkan motivasi belajar,
kemampuan berpikir kreatif, problem solving, serta keaktifan siswa dalam konteks pendidikan
umum (Handayani & Koeswanti, 2021; Khadijah dkk., 2025; Nurrohim dkk., 2022; Ramadisya dkk.,
2025; Siregar, 2025). Sementara itu, dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits, penelitian Ismail dkk.
(2025) menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa. Namun,
kajian yang secara khusus menilai efektivitas PBL terhadap hasil belajar kognitif, terutama pada
ranah analisis (C4) dan evaluasi (C5), masih jarang dilakukan. Hal ini penting karena kedua ranah
tersebut sangat relevan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menghubungkan teks Al-Qur’an
dan Hadits dengan konteks sosial. Materi toleransi dipilih karena secara akademik menuntut
keterampilan analisis dalil dan evaluasi penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan nyata, sehingga
relevan untuk diukur dengan pendekatan PBL berbasis masalah kontekstual. Hal ini juga tercermin
dari minimnya publikasi yang secara sistematis meneliti pengembangan HOTS dalam pembelajaran
Al-Qur’an Hadits, sehingga penelitian ini berupaya mengisi kekosongan tersebut dengan fokus pada
capaian analisis (C4) dan evaluasi (C5).

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini difokuskan untuk menganalisis efektivitas
penerapan PBL terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas XI, khususnya pada aspek analisis dan
evaluasi dalam materi toleransi. Penelitian ini dilaksanakan di MA Kebunrejo Genteng dengan
karakteristik siswa mayoritas santri, sehingga pola belajar mereka dipengaruhi budaya pesantren
yang berorientasi pada kesepakatan kelompok. Kondisi tersebut menjadi tantangan dalam
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mengembangkan keterampilan analitis dan kritis. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menilai
efektivitas penerapan PBL dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa, khususnya pada aspek
analisis (C4) dan evaluasi (C5).

Kontribusi penelitian ini terletak pada pemetaan yang lebih spesifik terhadap ranah HOTS dalam
pembelajaran Al-Qur’an Hadits. Secara teoretis, penelitian ini memperluas penerapan PBL ke
konteks pendidikan agama Islam, yang selama ini lebih banyak dikaji pada mata pelajaran eksakta.
Secara metodologis, penelitian ini menekankan pengukuran capaian analisis (C4) dan evaluasi (C5)
dengan instrumen yang telah teruji validitas dan reliabilitas, sehingga memberikan bukti empiris
yang lebih kuat. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi
peningkatan mutu pembelajaran Al-Qur'an Hadits sekaligus mendukung pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi sesuai tuntutan pendidikan abad ke-21.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi eksperimen
nonequivalent control group. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI MA Kebunrejo
Genteng tahun pelajaran 2025/2026 sebanyak 35 orang (XI A = 17 siswa, XI B = 18 siswa) dengan
teknik total sampling, dimana seluruh populasi dijadikan sampel. XI B ditetapkan sebagai kelas
eksperimen dan XI A sebagai kelas sesuai pembagian yang ada tanpa randomisasi. Untuk
meminimalkan potensi selection bias, kedua kelas diberikan pretest dan hasilnya dianalisis dengan
uji normalitas (Shapiro-Wilk), homogenitas (Levene’s Test), serta independent t-test. Analisis ini
bertujuan memastikan kesetaraan kemampuan awal. Instrumen utama berupa tes pilihan ganda 20
butir soal yang mengukur ranah kognitif C1-C5, dengan fokus pada C4 (analisis) dan C5 (evaluasi).
Blueprint instrumen disusun dengan proporsi soal yang menekankan keterampilan analisis dalil (C4)
dan evaluasi penerapan nilai Islam (C5). Validitas isi diperoleh melalui penilaian dosen pembimbing
dan guru mata pelajaran, sedangkan validitas empiris diuji menggunakan korelasi item-total
(Pearson Product Moment) melalui SPSS. Hasil uji menunjukkan 19 soal valid dan 1 soal tidak valid
(r =-0,843; Sig. = 0,000), sehingga diganti dengan soal setara untuk menjaga konsistensi instrumen.
Reliabilitas diuji menggunakan KR-20/Cronbach’s Alpha dengan hasil 0,760 = 0,70, sehingga
instrumen dinyatakan reliabel.

Peneliti memberi perlakuan pada kelas eksperimen maupun kontrol untuk menjaga konsistensi
perlakuan, kesetaraan kondisi, dan meminimalkan pengaruh variabel luar sesuai karakter penelitian
eksperimen. Perlakuan pada kelas eksperimen dilaksanakan selama tiga pekan dengan tahapan
terstruktur. Pada pekan pertama, orientasi kasus toleransi serta penjelasan mekanisme PBL; pekan
kedua implementasi PBL dengan tahapan inti: (1) orientasi masalah dan identifikasi kasus, (2)
pengorganisasian siswa dalam kelompok kecil, (3) bimbingan penyelidikan individu dan kelompok
untuk menganalisis ayat dan hadis yang relevan, (4) pengembangan serta penyajian hasil kerja
kelompok dalam bentuk presentasi, dan (5) analisis serta evaluasi proses pemecahan masalah; pekan
ketiga, presentasi hasil kelompok, diskusi kelas untuk membandingkan solusi dan prinsip toleransi,
serta posttest untuk mengukur capain kognitif setelah perlakuan. Selain tes, data pendukung
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi memantau proses
pembelajaran, wawancara dengan guru memastikan PBL belum pernah diterapkan sebelumnya, dan
dokumentasi.

Tahapan penelitian meliputi: (1) pra-eksperimen berupa observasi, penyusunan instrumen, uji
validitas dan reliabilitas, serta pretest; (2) eksperimen berupa implementasi PBL pada kelas
eksperimen dan metode konvensional pada kelas kontrol; (3) pasca-eksperimen berupa posttest dan
analisis data. Analisis data menggunakan statistik deskriptif (mean, nilai maksimum-minimum,
standar deviasi) dan uji prasyarat (normalitas (Shapiro Wilk), homogenitas). Jika terpenubhi,
dilanjutkan dengan uji parametrik yaitu paired t-test untuk membandingkan pretest -posttest dalam
satu kelas, serta independent t-test untuk membandingkan posttest antar kelas. Efektivitas PBL diukur
dengan skor N-Gain (20,70 sangat efektif; 0,30-0,70 cukup efektif; <0,30 kurang efektif). Selain
N-Gain, efektivitas diperkuat dengan menghitung effect size menggunakan Cohen’s d (kategori kecil
0,2; sedang 0,5; besar 0,8). Hipotesis penelitian menyatakan adanya perbedaan signifikan hasil
belajar kognitif antara kelas eksperimen dan kontrol.
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan menilai efektivitas Problem Based Learning (PBL) dalam
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa, khususnya pada aspek analisis (C4) dan evaluasi (C5)
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits materi toleransi di kelas XI MA Kebunrejo Genteng.
Analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif dan uji hipotesis menggunakan t-test.
1. Deskripsi hasil Pretest dan Posttest
Sebelum perlakuan, rata-rata pretest kelas kontrol sebesar 64,41 dan kelas eksperimen
67,50. Uji independent test pada skor total maupun indikator C4 dan C5 menunjukkan nilai
Sig. (2-tailed) masing-masing 0,466, 0,158, dan 0,958 (> 0,05). Dengan demikian, tidak
terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelas, baik secara keseluruhan maupun pada
aspek analisis (C4) dan evaluasi (C5). Hal ini menegaskan bahwa kemampuan awal kedua
kelas setara sebelum perlakuan diberikan.

Tabel 1. Rangkuman Hasil Uji Independent T-Test (pretest kontrol-eksperimen)

Mean Mean T- Sig. (2-
LGS Kontrol Eksperimen LR Tabel taile(gi=(0,05) Ket
Skor Total 64,41 67,50 0,738 2,034 0,466 Tidak ada perbedaan
Pretest C4 4,00 3,50 1,446 2,034 0,158 Tidak ada perbedaan
Pretest C5 4,53 4,56 0,054 2,034 0,958 Tidak ada perbedaan

Setelah pemberian perlakuan pembelajaran pada masing-masing kelompok, baik kelas
eksperimen maupun kelas kontrol selanjutnya diberikan posttest untuk mengukur tingkat
pencapaian hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran berlangsung. Pemberian posttest
ini bertujuan untuk mengetahui perubahan atau peningkatan kemampuan kognitif siswa
yang terjadi setelah penerapan model pembelajaran yang berbeda pada kedua kelompok.
Hasil posttest kemudian dibandingkan dengan skor pretest yang telah diperoleh sebelumnya
sehingga dapat diketahui besarnya peningkatan hasil belajar siswa. Untuk memberikan
gambaran awal mengenai kondisi data penelitian, dilakukan analisis statistik deskriptif
terhadap nilai pretest dan posttest pada kedua kelompok. Analisis ini meliputi nilai rata-rata,
nilai minimum dan maksimum, serta kecenderungan perubahan skor yang terjadi sebelum
dan sesudah perlakuan. Ringkasan hasil analisis deskriptif pretest dan posttest tersebut
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif

Variabel Kelompok N Min-Max Mean (pre-post) e

(pre-post)
Skor total (pretest-postest) Kontrol 17 40-85 64,41 - 79,12 11,97 - 4,41
Eksperimen 18 40 - 95 67,50 - 86,11 12,75 — 5,83

C4 (Analisis) Kontrol 17 256 4,00 - 4,76 0,94 - 0,75
Eksperimen 18 256 3,50 5,17 1,10 -» 0,79

C5 (Evaluasi) Kontrol 17 1-7 4,53 - 5,59 1,37 - 0,87
Eksperimen 18 1-7 4,56 - 6,39 1,50-0,78

Data tersebut menunjukkan bahwa nilai rerata pretest kelas kontrol adalah 64,41 dengan
skor minimum 40 dan maksimum 80, serta standar deviasi 11,97. Hal ini menunjukkan
adanya variasi kemampuan awal siswa yang cukup tinggi. Kelas eksperimen memiliki rata-
rata pretest sebesar 67,50 dengan skor minimum 40 dan maksimum 95 serta standar deviasi
12,75. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan awal kedua kelas relatif seimbang,
meskipun kelas eksperimen memiliki variasi skor lebih besar dibandingkan kelas kontrol.
Setelah perlakuan diterapkan, rerata nilai posttest pada kelas kontrol meningkat menjadi
79,12, dengan skor terendah 70 dan tertinggi 85, dengan standar deviasi 4,41. Penurunan
standar deviasi ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada kelas kontrol lebih stabil
dibandingkan saat pretest. Sedangkan pada kelas eksperimen, peningkatan terlihat lebih
signifikan, dengan rata-rata posttest sebesar 86,11, skor minimum 75 dan maksimum 95,
dengan standar deviasi 5,83. Penurunan standar deviasi pada kelas kontrol dan eksperimen
menunjukkan hasil belajar lebih stabil dibandingkan saat pretest.
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Pada ranah analisis (C4), kelas kontrol meningkat dari 4,00 menjadi 4,76, sedangkan
kelas eksperimen dari 3,50 menjadi 5,17. Pada ranah evaluasi (C5), kelas kontrol naik dari
4,53 menjadi 5,59, sementara kelas eksperimen dari 4,56 menjadi 6,39. Secara keseluruhan,
peningkatan pada kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol, sehingga
penerapan PBL terbukti lebih efektif dalam meningkatkan capaian kognitif siswa, khususnya
keterampilan berpikir tingkat tinggi.

. Analisis perbedaan kenaikan rata-rata

Untuk mengidentifikasi sejauh mana peningkatan hasil belajar siswa setelah proses
pembelajaran, dilakukan analisis terhadap perbedaan nilai rata-rata (mean) antara skor
pretest dan posttest pada masing-masing kelas, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
Perbandingan nilai rata-rata tersebut digunakan untuk melihat perubahan tingkat
penguasaan materi yang dialami siswa sebelum dan sesudah perlakuan pembelajaran
diberikan. Melalui analisis ini dapat diketahui kecenderungan peningkatan hasil belajar pada
setiap kelompok serta sejauh mana model pembelajaran yang diterapkan berkontribusi
terhadap peningkatan kemampuan kognitif siswa. Hasil perbandingan nilai rata-rata pretest
dan posttest pada masing-masing kelas kemudian disajikan pada tabel berikut sebagai dasar
untuk melihat gambaran awal peningkatan hasil belajar siswa.

Tabel 3. Hasil Perbandingan Rata-Rata

Skor Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Total 14,71 18,61
C4 0,76 1,67
C5 1,06 1,83

Data pada Tabel 3 menunjukkan perbandingan peningkatan skor hasil belajar antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen berdasarkan selisih nilai pretest dan posttest. Informasi
tersebut memberikan gambaran awal mengenai perubahan capaian belajar siswa setelah
penerapan model pembelajaran pada masing-masing kelas. Untuk memperjelas
perbandingan tingkat peningkatan tersebut, data kemudian divisualisasikan dalam bentuk
grafik sehingga memudahkan pembaca dalam melihat perbedaan peningkatan skor pada
setiap indikator kemampuan kognitif yang diukur.

Skar Total C4 (Analisis) CS (Evaluasi)
Ponirgkatan Skor r\wuv_slalull Seon Peningkatan Sk
20 20 2.5
18,61 1,67 1,83
15 15 | 20
14,71
I 1,06
W0 10 0,76 1.5
5 as 1.0
Q 0a a0 — -— -
Kontrol tksperimen Kontred  Elzperimen Kontrol  Eksperimen

_] Kontral - Eksperimen

Gambar 1. Visualisasi perbandingan peningkatan skor

Berdasarkan perbandingan mean pretest-posttest, terlihat bahwa kelas kontrol
mengalami peningkatan skor total sebesar 14,71, sedangkan kelas eksperimen mencapai
18,61. Pada indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi, khususnya ranah analisis (C4),
peningkatan skor pada kelas kontrol sebesar 0,76, sementara kelas eksperimen mencapai
1,67. Demikian pula pada ranah evaluasi (C5), kelas kontrol menunjukkan peningkatan
sebesar 1,06, sedangkan kelas eksperimen mencapai 1,83. Visualisasi pada Gambar 1
memperlihatkan bahwa meskipun kedua kelompok mengalami peningkatan hasil belajar,
tingkat peningkatan pada kelas eksperimen secara konsisten lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan Problem Based Learning (PBL) memberikan
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kontribusi yang lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa, khususnya
pada aspek berpikir tingkat tinggi seperti analisis dan evaluasi.

3. Uji Prasyarat

Sebelum hipotesis diuji melalui teknik paired t-test dan independent t-test, terlebih dahulu

dilakukan pengujian prasyarat berupa uji normalitas dan homogenitas.

a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas digunakan untuk memastikan apakah data penelitian

berdistribusi normal. Normalitas data ditentukan berdasarkan nilai Sig. > 0,05. Uji
normalitas dilakukan dengan metode Shapiro-Wilk menggunakan bantuan program
SPSS.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas (Shapiro-Wilk)
Shapiro-Wilk

Levene df Sig,
Pretest Kontrol 17 ,279
Pretest Eksperimen 18 423
Posttest Kontrol 17 , 766
Posttest Eksperimen 18 ,229

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa seluruh data memiliki nilai Sig. > 0,05.
Pretest kontrol memperoleh Sig. 0,279, pretest eksperimen 0,423, posttest kontrol 0,766,
dan posttest eksperimen 0,229. Dengan demikian, data pada kedua kelompok baik
pretest maupun posttest dapat dinyatakan berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menilai kesamaan variansi antar kelompok data
penelitian. Melalui pengujian ini dapat diketahui apakah variansi yang dimiliki setiap
kelompok relatif sama, sehingga dapat diasumsikan bahwa data yang dianalisis memiliki
karakteristik yang serupa (Anisa dkk., 2023: 61). Hasil uji homogenitas dengan Levene’s
Test menunjukkan nilai Sig. pretest 0,865 dan posttest 0,238, keduanya > 0,05. Hal ini
mengindikasikan variansi data antar kelompok relatif sama, sehingga kedua kelas dapat
dianggap homogen dan memenuhi asumsi analisis parametrik.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas (Levene’s Test)

Data Levene Statistic dfl df2 Sig.
Pretest ,029 1 33 ,865
Hasil Belajar 1,446 1 33 ,238

Berdasarkan hasil uji homogenitas yang ditampilkan pada Tabel 5, diperoleh nilai
signifikansi (Sig.) untuk data pretest sebesar 0,865 dan untuk hasil belajar (posttest)
sebesar 0,238. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari taraf signifikansi yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa varians data
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen bersifat homogen atau relatif sama. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok memiliki tingkat keragaman data
yang sebanding sehingga memenuhi salah satu asumsi dalam analisis statistik
parametrik. Oleh karena itu, data penelitian ini layak untuk dilanjutkan pada tahap
pengujian hipotesis menggunakan uji statistik parametrik.

4. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan
pada hasil belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian ini. Analisis ini bertujuan untuk memverifikasi dugaan penelitian dengan
membandingkan hasil pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan pembelajaran. Dalam
penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji Paired Sample T-Test pada
kelas eksperimen untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa antara nilai pretest dan
posttest setelah penerapan model Problem Based Learning (PBL). Pengujian ini dilakukan
tidak hanya pada skor total hasil belajar, tetapi juga pada indikator kemampuan berpikir
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tingkat tinggi yang meliputi ranah analisis (C4) dan evaluasi (C5). Hasil perhitungan uji
Paired Sample T-Test pada kelas eksperimen disajikan pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Rangkuman Hasil Uji T-Test Paired Sample (pretest-post test kelas eksperimen)

Kelas eksperimen Mean T(df=17) T-Tabel Sig. o Selisih
Pretest-posttest 67,50 - 86,11 6,803 2,110 0,00 0,05 18,61
Pretest-Posttest (C4) 3,50-5,17 5,951 2,110 0,00 0,05 1,67
Pretest-Posttest (C5) 4,56 - 6,39 4,808 2,110 0,00 0,05 1,83

Berdasarkan hasil uji Paired Sample T-Test yang disajikan pada Tabel 6, terlihat adanya
peningkatan yang signifikan pada kelas eksperimen setelah penerapan model Problem Based
Learning. Nilai rata-rata skor total meningkat dari 67,50 pada pretest menjadi 86,11 pada
posttest, dengan nilai t-hitung sebesar 6,803 yang lebih besar dibandingkan t-tabel 2,110,
serta nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Peningkatan yang signifikan juga terlihat pada indikator
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Pada ranah analisis (C4), skor meningkat dari 3,50
menjadi 5,17 dengan nilai t-hitung 5,951, sedangkan pada ranah evaluasi (C5) skor
meningkat dari 4,56 menjadi 6,39 dengan nilai t-hitung 4,808. Seluruh hasil pengujian
menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Problem Based Learning memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar kognitif siswa pada kelas eksperimen.

Tabel 7. Rangkuman Hasil Uji T-Test Independent Sample (posttest
kontrol dan eksperimen)

Kelas Mean T(df=33) T-Tabel Sig. o Selisih
Posttest C4 4,76 - 5,17 1,544 2,034 0,032 0,05 0,40
Posttest C5 559 -6,39 2,874 2,034 0,007 0,05 0,80

Skor Total (Kontrol vs

. 79,12 - 86,11 3,983 2,034 0,000 0,05 6,99
Eksperimen)

Hasil uji Paired T-Test menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada kelas
eksperimen. Rata-rata skor pretest sebesar 67,50 meningkat menjadi 86,11 pada posttest,
dengan t-hitung 6,803 > t-tabel 2,110 dan Sig. 0,00 < 0,05. Peningkatan juga terjadi pada
ranah analisis (C4) dari 3,50 menjadi 5,17 dan ranah evaluasi (C5) dari 4,56 menjadi 6,39,
keduanya dengan nilai Sig. 0,00 < 0,05. Dengan demikian, penerapan PBL terbukti efektif
dalam meningkatkan capaian kognitif siswa, khususnya pada keterampilan berpikir tingkat
tinggi (C4 dan C5). Selanjutnya, hasil uji Independent T-Test memperlihatkan bahwa
kemampuan awal (pretest C4 dan C5) antara kelas kontrol dan eksperimen tidak berbeda
signifikan. Namun, pada posttest terdapat perbedaan signifikan baik pada C4 (Sig. 0,032)
maupun C5 (Sig. 0,007). Selain itu, skor total posttest kelas eksperimen (86,11) lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol (79,12), dengan t-hitung 3,983 > t-tabel 2,034 dan Sig. 0,000 <
0,05. Dengan demikian, hipotesis penelitian (H1) diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak.
Secara keseluruhan, implementasi PBL terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas XI MA Kebunrejo
Genteng Tahun Pelajaran 2025/2026, baik dalam capaian kognitif umum maupun
keterampilan berpikir tingkat tinggi (C4 dan C5).

5. Uji Efektivitas

Untuk mengukur tingkat efektivitas penerapan model Problem Based Learning (PBL)
dalam meningkatkan hasil belajar siswa, dilakukan analisis menggunakan rumus N-Gain
score. Analisis N-Gain digunakan untuk mengetahui besarnya peningkatan hasil belajar siswa
setelah proses pembelajaran dengan membandingkan skor sebelum pembelajaran (pretest)
dan setelah pembelajaran (posttest). Melalui perhitungan ini dapat diketahui tingkat
peningkatan kemampuan siswa secara lebih proporsional berdasarkan selisih skor yang
diperoleh terhadap skor maksimum yang mungkin dicapai.

Perhitungan N-Gain juga memungkinkan peneliti untuk mengklasifikasikan tingkat
peningkatan hasil belajar siswa ke dalam kategori tertentu, seperti rendah, sedang, atau
tinggi. Dengan demikian, analisis ini dapat memberikan gambaran mengenai seberapa efektif
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model pembelajaran yang diterapkan dalam meningkatkan capaian kognitif siswa. Rumus N-
Gain yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Postest—Pretest

N — Gain =

Skor Maksimal—Pretest

Keterangan:

Posttest = nilai setelah perlakuan

Pretest = nilai sebelum perlakuan

Skor Maksimal = nilai maksimum tes (100)

Kategori efektivitas N-Gain yaitu jika rata-rata N-Gainz 0,70, artinya pembelajaran
sangat efektif. Apabila 0,30<N-Gain<0,70, maka pembelajaran cukup efektif. Jika N-Gain <
0,30, artinya pembelajaran kurang efektif. Selain N-Gain, besarnya pengaruh perlakuan juga
diperkuat dengan perhitungan effect size menggunakan Cohen’s d. Rumus Cohens’d:

SD (n,—-1)SD12+(n,—1)SD22 g = Mi-m2
pooled nitnz—2 SDpooled

Keterangan:

M1, M= rata-rata skor posttest (eksperimen dan kontrol)
SD= standar deviasi tiap kelompok

d = nilai effect size (Cohen’s d)

n=jumlah sampel tiap kelompok

Analisis N-Gain menunjukkan efektivitas sedang (cukup efektif) pada kedua kelas
dengan rerata kelas eksperimen 0,536 dan kontrol 0,365, dengan nilai lebih tinggi pada
eksperimen. Perhitungan Cohen’s d memperkuat temuan ini: skor total d=1,35 (efek besar),
C4 d=0,53 (efek sedang), dan C5 d=0,98 (efek besar). Artinya, PBL terbukti lebih efektif dan
berpengaruh kuat terhadap peningkatan hasil belajar kognitif siswa dibandingkan metode

konvensional.
Tabel 8. Hasil Analisis N-Gain
Variable N Min-Maks Mean N-Gain Std.Deviasi
Eksperimen 18 0,20-0,89 0,536 0,197

Kontrol 17 0,00-0,67 0,365 0,205

Hasil analisis N-Gain pada Tabel 8 menunjukkan bahwa kedua kelas mengalami
peningkatan hasil belajar setelah proses pembelajaran berlangsung. Namun demikian, nilai
rata-rata N-Gain pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini
mengindikasikan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) memberikan
peningkatan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan metode pembelajaran
konvensional. Meskipun demikian, untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai kekuatan pengaruh model pembelajaran yang diterapkan, analisis dilanjutkan
dengan menghitung effect size menggunakan Cohen’s d. Perhitungan ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana kekuatan pengaruh perlakuan pembelajaran terhadap peningkatan
hasil belajar siswa. Hasil perhitungan effect size disajikan pada Tabel 9 berikut.

Tabel 9. Effect Size Cohens’ d (Kontrol dan Eksperimen)

Variable Cohen’s d Ket.

Posttest 1,35 Efek Besar
C4 (Analisis) 0,35 Efek Sedang
C5 (Evaluasi) 0,98 Efek Besar

Berdasarkan hasil analisis effect size Cohen’s d pada Tabel 9, terlihat bahwa penerapan
model Problem Based Learning (PBL) memberikan pengaruh yang cukup kuat terhadap
peningkatan hasil belajar siswa. Nilai Cohen’s d pada skor posttest sebesar 1,35 termasuk
dalam kategori efek besar, yang menunjukkan bahwa perbedaan hasil belajar antara kelas
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eksperimen dan kelas kontrol tidak hanya signifikan secara statistik, tetapi juga memiliki
kekuatan pengaruh yang tinggi secara praktis. Pada indikator kemampuan berpikir tingkat
tinggi, khususnya ranah analisis (C4) diperoleh nilai 0,35 yang termasuk kategori efek
sedang, sedangkan pada ranah evaluasi (C5) diperoleh nilai 0,98 yang termasuk kategori efek
besar. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan PBL tidak hanya meningkatkan capaian
kognitif secara umum, tetapi juga memberikan kontribusi yang lebih kuat terhadap
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa, terutama dalam kemampuan
mengevaluasi informasi dan menentukan solusi terhadap suatu permasalahan. Dengan
demikian, temuan ini semakin memperkuat bahwa model Problem Based Learning lebih
efektif dibandingkan metode pembelajaran konvensional dalam meningkatkan hasil belajar
kognitif siswa.

B. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Problem Based Learning (PBL)
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar kognitif siswa pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits. Secara teoretis, capaian hasil belajar kognitif siswa dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Faktor internal mencakup motivasi
belajar, minat, kesiapan belajar, dan kemampuan awal siswa, sedangkan faktor eksternal
meliputi strategi pembelajaran yang digunakan guru, lingkungan belajar, serta dukungan
institusi pendidikan (Selfina & Sofyan, 2020). Dalam konteks ini, penggunaan model
pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses belajar menjadi salah
satu faktor penting yang dapat meningkatkan kualitas pemahaman siswa. Oleh karena itu,
penerapan model Problem Based Learning menjadi alternatif pendekatan yang relevan untuk
mengatasi keterbatasan pembelajaran konvensional yang cenderung berpusat pada guru.

Secara konseptual, Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang
menempatkan masalah nyata sebagai konteks utama dalam proses belajar, sehingga siswa
terdorong untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta
kemampuan membangun pengetahuan secara mandiri maupun kolaboratif. Barrows dan
Tamblyn menjelaskan bahwa PBL dirancang untuk membantu siswa mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui proses penyelidikan terhadap permasalahan
autentik yang relevan dengan kehidupan nyata (Barrows & Tamblyn, 1980). Selain itu, Hmelo-
Silver (2004) menegaskan bahwa PBL memungkinkan siswa mengintegrasikan pengetahuan
konseptual dengan kemampuan berpikir analitis dan reflektif melalui proses diskusi kelompok
dan eksplorasi solusi. Dengan demikian, penggunaan masalah kontekstual dalam PBL dapat
mendorong siswa untuk memahami materi secara lebih mendalam dibandingkan pembelajaran
yang hanya berfokus pada penyampaian informasi secara satu arah.

Secara teoritis, penerapan PBL juga sejalan dengan teori konstruktivisme yang
dikembangkan oleh Piaget dan Vygotsky. Menurut teori konstruktivisme, pengetahuan tidak
sekadar ditransfer dari guru kepada siswa, melainkan dibangun secara aktif oleh siswa melalui
interaksi dengan lingkungan dan pengalaman belajar yang bermakna (Piaget, 1972; Vygotsky,
1978). Dalam konteks pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa
mengkonstruksi pemahaman melalui kegiatan eksplorasi, diskusi, dan refleksi. Pandangan ini
juga diperkuat oleh Dewey yang menekankan pentingnya pembelajaran berbasis pengalaman
(experiential learning), di mana siswa belajar melalui proses pemecahan masalah yang
berkaitan dengan kehidupan nyata (Dewey, 1938). Dengan demikian, struktur pembelajaran
dalam PBL secara konseptual mendukung proses konstruksi pengetahuan yang lebih aktif dan
bermakna.

Dalam implementasinya, Problem Based Learning menempatkan masalah sebagai
pemantik pembelajaran, siswa sebagai aktor utama dalam proses penyelidikan, serta guru
sebagai fasilitator yang membimbing proses belajar. Tahapan pembelajaran dalam PBL
umumnya meliputi orientasi pada masalah, pengorganisasian siswa dalam kelompok,
penyelidikan terhadap masalah, diskusi dan analisis informasi, penyajian solusi, serta refleksi
terhadap proses pembelajaran (Arends, 2012). Rangkaian tahapan tersebut mendorong siswa
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif. Dalam
pembelajaran Al-Qur’an Hadits, pendekatan ini memungkinkan siswa tidak hanya memahami
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teks secara literal, tetapi juga mampu mengaitkan makna ayat dan hadits dengan realitas sosial
yang mereka hadapi. Melalui proses diskusi dan refleksi, siswa belajar menganalisis persoalan,
menilai berbagai alternatif solusi, serta menyusun argumen yang didasarkan pada nilai-nilai
ajaran Islam.

Hasil analisis N-Gain menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan hasil belajar pada kelas
eksperimen sebesar 0,536, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,365, yang keduanya
termasuk kategori sedang. Meskipun demikian, nilai peningkatan pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol, yang menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based
Learning memberikan kontribusi yang lebih efektif terhadap peningkatan hasil belajar kognitif
siswa. Peningkatan ini terutama terlihat pada indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi,
yaitu ranah analisis (C4) dan evaluasi (C5). Hal ini dapat dijelaskan karena tahapan
pembelajaran dalam PBL menuntut siswa untuk mengidentifikasi masalah, menganalisis
informasi yang relevan, membandingkan berbagai alternatif solusi, serta memberikan penilaian
terhadap solusi yang paling tepat. Aktivitas tersebut secara langsung melibatkan proses berpikir
tingkat tinggi sebagaimana dijelaskan dalam taksonomi revisi Bloom oleh Anderson dan
Krathwohl (2001), yang menempatkan analisis dan evaluasi sebagai bagian penting dari
keterampilan kognitif tingkat lanjut.

Meskipun hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang positif, kategori N-Gain yang
masih berada pada tingkat sedang menunjukkan adanya beberapa keterbatasan dalam
implementasi pembelajaran. Faktor pertama berkaitan dengan karakteristik siswa yang
mayoritas merupakan santri dengan budaya belajar kolektif yang kuat, sehingga proses diskusi
sering kali dipengaruhi oleh kecenderungan mencari kesepakatan kelompok. Faktor kedua
berkaitan dengan kompleksitas materi Al-Qur'an Hadits yang memerlukan pemahaman
konseptual sekaligus kemampuan interpretatif. Selain itu, keterbatasan waktu pembelajaran
juga dapat memengaruhi kedalaman proses diskusi dan eksplorasi masalah yang dilakukan
siswa. Dari sisi metodologis, validitas internal penelitian juga masih memiliki keterbatasan
karena jumlah sampel relatif kecil, yaitu 17 siswa pada kelas kontrol dan 18 siswa pada kelas
eksperimen, serta variasi motivasi belajar siswa yang tidak sepenuhnya dapat dikontrol.

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa Problem Based Learning dapat meningkatkan kualitas proses belajar dan kemampuan
berpikir siswa. Penelitian Handayani dan Koeswanti (2021) menunjukkan bahwa penerapan
PBL secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa.
Penelitian lain juga menemukan bahwa PBL mampu meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah, komunikasi, serta motivasi belajar siswa dalam berbagai konteks pembelajaran
(Nurrohim et al., 2022). Selain itu, beberapa studi terbaru juga menunjukkan bahwa penerapan
PBL dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar serta mendorong keterlibatan
kognitif yang lebih mendalam (Khadijah et al., 2025; Siregar, 2025). Konsistensi temuan tersebut
menunjukkan bahwa PBL merupakan model pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Penelitian ini memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan sebagian besar penelitian
sebelumnya karena dilakukan pada pembelajaran Al-Qur’an Hadits di lingkungan Madrasah
Aliyah dengan latar belakang siswa santri. Sebagian besar penelitian tentang PBL sebelumnya
banyak dilakukan pada mata pelajaran sains atau bidang eksakta di sekolah umum. Oleh karena
itu, temuan penelitian ini memperluas bukti empiris bahwa model Problem Based Learning juga
relevan diterapkan dalam konteks pendidikan agama Islam. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat membantu siswa memahami ajaran Al-Qur’an dan
Hadits secara lebih kontekstual serta mengaitkannya dengan persoalan kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, novelty penelitian ini terletak pada penerapan model Problem Based
Learning dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits di lingkungan pesantren, dengan fokus pada
peningkatan kemampuan kognitif tingkat tinggi, khususnya analisis dan evaluasi. Temuan ini
memberikan kontribusi baru terhadap literatur pendidikan Islam dengan menunjukkan bahwa
PBL tidak hanya efektif diterapkan pada pembelajaran sains atau teknologi, tetapi juga dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran pada mata pelajaran keagamaan. Oleh karena itu,
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penerapan PBL dapat menjadi salah satu alternatif strategi pembelajaran yang potensial untuk
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa di Madrasah Aliyah.

IV. SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok dengan teknik role playing
efektif dalam meningkatkan sikap sopan santun siswa di SMP Negeri 14 Madiun. Efektivitas
tersebut ditunjukkan oleh peningkatan skor rata-rata sikap sopan santun siswa dari 87,4 pada
pretest menjadi 113,5 pada posttest, serta diperkuat oleh hasil uji paired sample t-test yang
menunjukkan perbedaan signifikan (p < 0,05). Selain peningkatan secara kuantitatif, perubahan
juga terlihat secara kualitatif, di mana siswa menunjukkan perilaku yang lebih santun dalam
berkomunikasi, lebih menghargai guru dan teman sebaya, serta lebih aktif dalam berpartisipasi
pada kegiatan kelompok. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan teknik role playing dalam
konseling kelompok dapat menjadi strategi yang efektif untuk mengembangkan sikap sopan santun
siswa di lingkungan sekolah.
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